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Abstrak
			Bahasa pemrograman umumnya telah banyak di sediakan untuk membuat aplikasi, baik yang bernilai kecil ataupun bearyang berguna untuk menjawab berbagai kebutuhanpengguna lainnya,  Pemrograman berorientasi objek adalah pradigma rograman yang berorientasikan kepada objek semua data dan fungsi yang ada di dalamnya di bungkus dalam kelas kelas taupun objek objek, di bandingkan dengan logika pemrograman terstruktur yang setiap objeknya dapat menerima pesan , memproses data, dan juga mengirim pesan ke objek lainnya, program berorientasi objek di temukan pada tahun 1960 an di situ berawal dari suatu pembuatan program yang ter struktur dan selanjutnya metode ini di kembangkan dari bahasa C dan pascal.
	Kata Kunci: Pengertian Oop,  Kelemahan, Kelebihan Oop
Abstrak
	In general, many programming languages ​​have been provided for making applications, both of small and large value, which are useful for answering various other user needs. Object-oriented programming is an object-oriented programming paradigm, all data and functions contained in it are wrapped in classes or object objects. , compared to structured programming logic where each object can receive messages, process data, and also send messages to other objects, object-oriented programs were discovered in the 1960s there starting from a structured program creation and then this method was developed from C and Pascal.
	Keywords: Definition of Oop, Weaknesses, Strengths of Oop
Kata Pengantar
			Puji syukur saya panjatkan kepada allah yang maha esa atas segala rahmatnya saya masih bisa mengerjakan jurnal tentang pemrograman berorientasi objek ini, dan tidak lupa dengan baginda nabi besar Muhammad sollollohu alaihi wassallm yang kita harapkan safaatnya di akhirat nanti, 
			Berkenaan dengan jurnal yang saya buat ini mudah-mudahan bagi orang-orang yang membacanya menjadikan ini sebagai pelajaran yang dapat menambah wawasan serta menjadikannnya sebagai amal ibadah,
			Dan saya lebih dulu minta maaf jika terdapat kesalahan-kasalahn dalam penulisan jurnal ini karna saya juga masih tahap pembelajaran mengenai tentang pemrograman berorientasi ini, dan kepada aalah saya minta ampun
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BAB 1
			PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	PBO merupakan paradigma pemrograman yang popular saat ini yang telah menggantikan teknik pemrograman berbasis prosedur. Object Oriented Programing yang berarti pula Pemrograman Beorientasi Objek sudah ditemukan sekitar tahun 1960 dan dikembangkan pada permulaan tahun 1970.
	Pemrograman Berorientasi Objek (Object Oriented Programming/OOP) merupakan pemrograman yang berorientasikan kepada objek, dimana semua data dan fungsi dibungkus dalam class-class atau object-object. Setiap object dapat menerima pesan, memproses data, mengirim, menyimpan dan memanipulasi data. Beberapa object berinteraksi dengan saling memberikan informasi satu terhadap yang lainnya.
	Masing-masing object harus berisikan informasi mengenai dirinya sendiri dan dapat dihubungkan dengan Object yang lain. Pemrograman berorientasi objek berbeda dengan pemrograman prosedural yang hanya menggunakan satu halaman kebawah untuk mengerjakan banyak perintah atau statement. Penggunaan pemrograman berorientasi objek sangat benyak sekali, contoh : java, php, perl, c#, cobol, dan lainnya.
B. Rumusan Masalah
a. Pengertian tentang pemrograman objek berorientasi
b. Konsep dasar pbo
c. Evolusi teknik pemrograman
d. Funda mental bahasa pemrograman berorientasi objek (oop)
e. Aplikasi library bahasa pemrograman java
f. Definisi gambaran umum objek, Karasteristik objek
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Dapat memahami pemrograman objek berorientasi, dan juga karasteristik objek
b.  Dapat memahami konsep dasar pbo dan evolusi taknik dasar pemrograman
c.  Dapat memahami funda mental bahasa pemrograman berorientasi objek atau oop
d. Dapat memahami aolikasi librarybahasa pemrograman java, aplikasi library

BAB II
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
		Metode penelitian jurnal ini adalah dengan mencari di berbagai referensi di internet ataupun buku-buku dan juga jurnal, dan juga dengan bertanya kepada teman-teman yang mungkin lebih faham dengan materi pemrograman berorientasi objek ini.
B. Hasil dan Pembahasan
		OOP/PBO merupakan paradigma pemrograman yang popular saat ini yang telah menggantikan teknik pemrograman berbasis prosedur. Object Oriented Programing yang berarti pula Pemrograman BeorientasiObjek sudah ditemukan sekitar tahun 1960 dan dikembangkan pada permulaan tahun 1970. Pemrograman Berorientasi Objek (Object Oriented Programming/OOP) merupakan pemrograman yang berorientasikan kepada objek, dimana semua data dan fungsi dibungkus dalam class-class atau object-object. Setiap object dapat menerima pesan, memproses data, mengirim, menyimpan dan memanipulasi data. Beberapa object berinteraksi dengan saling memberikan informasi satu terhadap yang lainnya.
Prinsip OOP ada 3, yaitu encapsulation, inheritance, serta polymorphisme.
1. Encapsulation
		Encapsulation adalah mekanisme pemrograman yang membungkus kode dan data yang dimanipulasi dan menjaganya supaya terhindar dari interferensi dan penggunaan yang tidak perlu. Salah satu caranya dengan membentuk objek. Sedangkan manfaat encapsulation adalah menyembunyikan implementasi detil sebuah class, dan menyediakan public methode memaksa pengguna untuk menggunakan method untuk mengakses data Membuat kode lebih terpelihara.
2. Inheritance
		Inheritance memungkinkan programer meletakkan member yang sama dalam satu class dan class-class lain dapat mewarisi member tersebut. Class yang mengandung member yang sama dari beberapa class lain dinamakan superclass atau parent class. Class yang mewarisi dinamakan subclass atau child class. Inheritance menghasilkan class hierarchy.
3. Polymorphisme
		Polymorphisme artinya mempunyai banyak bentuk. Dua objek atau lebih dikatakan sebagai polymorphic, bila objek-objek itu mempunyai antar muka yang identik namun mempunyai perilaku-perilaku yang berbeda.
1. EVOLUSI TEKNIK PEMROGRAMAN
	Programmer sudah menulis bahasa pemrograman modern sejak tahun 1940. Bahasa  pemrograman terdahulu mengharuskan programmer untuk bekerja dengan alamat memory dan membuat kode program yang berhubungan dengan bahasa mesin. Bahasa pemrograman yang baru lebih mudah di gunakan dengan beberapa alasan diantaranya :  Baris perintah menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti. Sebagai contoh : perintah untuk menampilkan keluaran, menggunakan kata kerja yang umum diantaranya seperti output, write atau print.  Memungkinkan programmer untuk menggunakan nama dari lokasi memory dari pada alamat memory aslinya. Sebagai contoh, sebuah data yang akan disimpan pada memory komputer, programmer dapat menunjukkan lokasi memory komputer menggunakan notasi heksadesimal dari pada menggunakan alamat sesungguhnya yang membutuhkan digit yang panjang.
Sifat-sifat dari teknik pemrograman terstruktur diantaranya adalah : 
 Memuat teknik pemecahan masalah yang logis dan sistematis
 Membuat algoritma yang efisien, efektif dan sederhana
 Program disusun dengan logika yang mudah dipahami
 Tidak menggunakan perintah GOTO
 Biaya pengujian program relatif rendah
 Memiliki dokumentasi yang baik
 Biaya perawatan dan dokumentasi yang dibutuhkan relatif rendah.
2. FUNDAMENTAL BAHASA PEMROGRAMAN BERORIENTASI OBJEK (OOP)
	Object Oriented Programming (OOP) adalah sebuah bahasa pemrograman yang memandang segala sesuatu menjadi sebuah objek. Paradigma dari OOP adalah menyelesaikan masalah dengan merepresentasikan masalah ke model objek. Karakteristik dari Object Oriented Programming adalah :[footnoteRef:2] [2:  Dito Wiliam Hamonangan, “Apakah Perinsif Pemrograman Berbasis  Oop” , https://www.dictio.id/t/apakah-prinsip-pemrograman-berbasis-objek-atau-oop/13304/2, diakses pada 24 November 2022 pukul 15.20.] 

a.  Class dan Objek
	Class dapat dikatakan sebagai cetak biru (blue print) dari sebuah objek ataupun beberapa objek. Class diartikan juga menggambarkan ciri-ciri objek secara umum. Sebagai contoh nokia, samsung, blackberry dan Motorola merupakan objek dari class handphone. Nokia dan objek yang lainnya mempunyai  atribut (apa yang dimiliki oleh objek / what they have) yang sama diantaranya memiliki tipe, tahun rilis, dimensi, berat, fitur dan lain sebagainya. Selain atribut, objek-objek tersebut memiliki methode (apa yang bisa dikerjakan objek / what they do) yang sama diantaranya kunci tombol, menampilkan teks dilayar, kirim sms dan lain sebagainya.
b. Encapsulation / Enkapsulasi
	Disebut juga dengan pembungkusan, yaitu melindungi program dan data yang sedang diolah agar tidak diakses secara sembarangan oleh program lain. Dalam java, dasar enkapsulasi adalah class. Variabel atau methode pada sebuah class tidak dapat diakses oleh class lain dengan menjadikan class tersebut bersifat private, atau menjadikan class tersebut bersifat protected, yang hanya bisa diakses oleh turunannya (inheritance) atau menjadikan class tersebut bersifat public, sehingga bisa diakses oleh sembarang class. 
c. Inheritance / Inheritansi
	Disebut juga dengan turunan. Prinsipnya adalah sebuah class dapat diturunkan dari class yang lain. Class yang menurunkan ke class lain disebut dengan superclass, parent class atau base class atau kelas induk, sedangkan class yang merupakan turunan disebut sebagai subclass, child class atau derived class atau class turunan. Class turunan secara otomatis memiliki sifat (variable) dan kelakuan (behavior, method) yang dimiliki oleh super class-nya. Class turunan  dapat menambahkan fitur atau behavior dengan mendefinisikan suatu methode di dalam class turunan tersebut.
d. Polimorphisme / Polimorfisme
	Polimorfisme secara bahasa dapat diartikan dengan memiliki banyak bentuk. kegunaan dari polimorfisme adalah agar dapat mendefinisikan beberapa konstruktor atau metode dengan karakteristik yang berbeda-beda agar nantinya dapat digunakan untuk kasus-kasus yang berbeda. Method atau perilaku yang sama tapi implementasinya/caranya yang berbeda-beda
kelebihan oop adalah :
	Setelah mengetahui pengertian serta empat prinsipnya dengan lengkap, kamu juga perlu tahu nih sob kelebihan dari Object Oriented Programming. Beberapa kelebihan OOP adalah sebagai berikut.:
a. Parallel Development
	Ketika bekerja sama dengan tim, masing-masing programmer dapat membangun class-class secara individual. Dengan begitu, komponen yang sudah dibentuk kemudian dapat digabung menjadi satu kesatuan, hal ini tentu saja menghemat banyak waktu dibanding harus membangun class satu per satu.
b. Reusable
	Jika kalian sudah berhasil membangun class, bukan berarti class-class tersebut hanya dapat digunakan sekali dalam proyek itu saja. Dalam OOP, class-class yang sudah ada dapat kalian gunakan kembali di project dan development lainnya. Baik langsung pakai atau hanya butuh sedikit perubahan, tetapi jauh lebih mudah daripada harus membangun class lagi
c. Coding Lebih Mudah Diatur
	OOP adalah metode yang memiliki basis coding terpusat dan mudah dikelola. Data-data yang sudah kamu miliki lebih mudah diakses ketika dibutuhkan. Proses ini juga meningkatkan keamanan programming karena terdapat sistem otentikasi dinilai cukup kuat.
kelemahan oop adalah :
a. Tidak efisien
b. Membutuhkan tingkat manajemen data yang tinggi
c. Kemungkinan diplikasi
3. APLIKASI DAN LIBRARY BAHASA PEMROGRAMAN JAVA
	    Ada beberapa aplikasi (IDE – Integrated Development Environment) yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan Bahasa Java, diantaranya adalah sebagai berikut : Notepad, Texplus, Editplus, Jcreator, NetBeans, Crimson Editor, Elipase, Bluej, Dr java, JDevelopor
4. DEFINISI DAN GAMBARA UMUM OBJECT
	Object merupakan sesuatu yang memiliki identitas (nama), pada umumnya juga memiliki data tentang dirinya maupun object lain dan mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu dan bisa bekerja sama dengan objek lainnya. Pada dasarnya semua benda yang ada di dunia dapat dianggap sebagai sebuah object. rumah, mobil, sepeda motor, meja, dan komputer merupakan contoh-contoh object yang ada di dunia nyata. Object adalah implementasi dari class. Secara sederhananya, dapat dikatakan terdiri dari properti (atribut) dan method. Pemahaman singkatnya :
· Objek merupakan sebuah objek khusus yang digunakan untuk mengakses anggota objek (atribut atau method) dari dalam objek itu sendiri.[footnoteRef:3] [3:  Home,”Mengidentifikasi Object”, https://sis.binus.ac.id/2017/09/07/mengidentifikasi-object/,diakses (diakses pada 23 November 2022 pukul 19.42.
] 

· Apabila terdapat variabel lain yang memiliki nama yang sama dengan nama atribut di dalam objek, “this” dapat digunakan untuk merujuk ke atribut objek
5. KARATERISTIK OBJECT
	Setiap object memiliki dua karakteristik yang utama, yaitu atribut dan behavior. Atribut merupakan status object dan behavior merupakan tingkah laku dari object tersebut. Contoh sederhana adalah sepeda. Object sepeda memiliki atribut : pedal, roda, dan gigi, kecepatan serta memiliki tingkah laku seperti pacu dan rem. Sama seperti penggambaran di dunia nyata, pengembangan program dengan konsep OOP juga menggunakan model object yang akan menyimpan atributnya dalam variabel dan tingkah lakunya dalam method atau fungsi-fungsi/prosedur. Deskripsinya :
Contoh objek : Sepeda
· Sepeda memiliki atribut (state) : pedal, roda, jeruji, dan warna.
· Sepeda memiliki tingkah laku (behaviour) : kecepatannya menaik, kecepatannya menurun, dan perpindahan gigi sepeda.
 	  	Dalam pengembangan perangkat lunak berorientasi objek, objek dalam perangkat lunak  	    	    akan menyimpan state-nya dalam variabel dan menyimpan informasi tingkah laku  		  	    (behaviour) dalam method-method atau fungsi-fungsi/prosedur.2




BAB lll
PENUTUP
A. Kesimpulan
	PBO merupakan paradigma pemrograman yang popular saat ini yang telah menggantikan teknik pemrograman berbasis prosedur. Object Oriented Programing yang berarti pula Pemrograman Beorientasi Objek sudah ditemukan sekitar tahun 1960 dan dikembangkan pada permulaan tahun 1970 atau
	Pemrograman Berorientasi Objek (Object Oriented Programming/OOP) merupakan pemrograman yang berorientasikan kepada objek, dimana semua data dan fungsi dibungkus dalam class-class atau object-object. Setiap object dapat menerima pesan, memproses data, mengirim, menyimpan dan memanipulasi data. beberapa object berinteraksi dengan saling memberikan informasi satu terhadap yang lainnya.
Sifat-sifat dari teknik pemrograman terstruktur diantaranya adalah : 
 Memuat teknik pemecahan masalah yang logis dan sistematis
 Membuat algoritma yang efisien, efektif dan sederhana
 Program disusun dengan logika yang mudah dipahami
 Tidak menggunakan perintah GOTO
 Biaya pengujian program relatif rendah
 Memiliki dokumentasi yang baik
 Biaya perawatan dan dokumentasi yang dibutuhkan relatif rendah.
B. Saran
	Sekian dari isi jurnal saya, kami harapkan kepada para pembaca dapat memahami hasil jurnal saya, saya  menyadari bahwa dalam penulisan jurnal peneltian ini masih banayak kekuranagan ataupun kesalahannya, maka dari itu saya mengaharapka kritik dan saran dari tema-teman sekalian yang bersipat membangun untuk menjadi lebih baik lagi.
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